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ABSTRAK 

 

 Dalam perkembangan pembangkitan tenaga listrik, Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu mulai mempunyai peran yang harus diperhitungkan dalam sistem interkoneksi, 

mengingat harga produksi Pembangkit Listrik Tenaga Bayu relatif murah, maka 

produksinya harus ditampung ke dalam sistem. Permasalahannya adalah besarnya 

pembangkitan tenaga bayu sulit diprediksi datangnya, karena besarnya kecepatan 

angin yang berubah-ubah.  Sehingga menimbulkan persoalan, bagaimana mengatur 

operasi unit-unit pembangkit termal yang telah ada dalam sistem dan harus dikurangi 

bebannya untuk memberikan alokasi beban kepada unit pembangkit tenaga bayu. 

Hal ini perlu diperhitungkan dalam menyusun jadwal operasi unit-unit pembangkit 

termal yang diprogram menurut program unit commitment. 

 


